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PRODUKTIVITAS JAMUR TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) PADA 
MEDIA CAMPURAN SERABUT KELAPA DAN AMPAS AREN 
Abstrak 
Serabut kelapa dan limbah ampas aren memiliki kandungan selulosa dan 
hemiselulosa yang dapat digunakan sebagai media tambahan jamur tiram putih. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan campuran serabut 
kelapa dan ampas aren dalam media tanam terhadap produktivitas jamur tiram 
putih. Serta mengetahui mengetahui produktivitas jamur tiram putih yang paling 
optimal dengan penambahan campuran serabut kelapa dan ampas aren terhadap 
jumlah badan buah dan berat basah jamur tiram putih. Jenis penelitian eksperimen 
dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola  faktorial yang 
dilaksanakan dalam 2 kali pengulangan. Faktor 1 serabut kelapa: (S0) tanpa 
penambahan, (S1) penambahan 350 g, (S2) penambahan 500 g. Faktor 2 ampas 
aren: (A0) tanpa penambahan, (A1) penambahan 125 g, (A2) penambahan 150 g, 
(A3) penambahan 175 g. Hasil penelitian ini diperoleh (1) Penambahan serabut 
kelapa dan ampas aren berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah (19 buah) dan 
berat basah jamur tiram putih (180 g). (2) Produktivitas jamur tiram putih yang 
paling optimal pada jumlah badan dengan penambahan ampas aren 175 g dan 
tanpa serabut kelapa yaitu 19 buah, sedangkan yang paling optimal pada berat 
basah dengan penambahan serabut kelapa 350 g dan ampas aren 125 g hasil panen 
180 g. 
Kata kunci: serabut kelapa, ampas aren, jamur tiram putih, dan produktivitas 
jamur tiram. 
Abstract 
Coconut fibers and dregs palm contain cellulose and hemicellulose which can be 
used as an additional medium of white oyster mushrooms. The purpose of this 
research is know the effect of the mixture addition coconut fiber and dregs palm 
leaf in planting medium to the productivity of white oyster mushroom. And to 
know productivity of the most optimal white oyster mushrooms with the addition 
of a mixture of coconut fibers and dregs palm to the amount of fruit body and wet 
weight of white oyster mushroom. The type of experimental research with 
Randomized Design Completely Methode (RAL) of factorial pattern implemented 
in 2 repetitions. . Factor 1 coconut fiber: (S0) without addition, (S1) addition of 
350 g, (S2) addition of 500 g. Factor 2 dregs palm: (A0) without addition, (A1) 
addition of 125 g, (A2) addition of 150 g, (A3) addition of 175 g. The results of 
this research were obtained (1) the addition of coconut fiber and dregs palm 
affect the number of fruit body (19 fruit) and the weight of white oyster 
mushroom (180 g). (2) The productivity of white oyster mushroom is the most 
optimal on the number fruits body of with the addition of 175 g dregs palm and 
without coconut fiber that is 19 fruit, , While most optimum on wet weight with 
the addition of coconut fiber 350 g and dregs palm 125 g of crop 180 g.  
Keywords: Coconut fiber, dregs palm, white oyster mushrooms, and productivity 
of oyster mushrooms. 
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1. PENDAHULUAN 
Jamur tiram putih banyak dibudidayakan petani Indonesia karena 
dapat hidup ditempat yang lembab. Jamur tiram putih hidup secara saprofit 
dengan menempel pada batang kayu yang lapuk. Tudung jamur tiram putih 
berbentuk setengah lingkaran mirip cangkang tiram dengan bagian tengah 
agak cekung (Alex, 2011). Jamur tiram putih paling digemari oleh 
masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi meliputi karbohidrat 50-
60%, protein 19-30%, sejumlah asam amino, vitamin B1 (Tiamin), B2 
(Riboflavin), B3 (Niacin), B5 (Asam Panthotenat), B7 (Biotin), vitamin C, 
serta mineral lainnya (Sumarsih, 2015). Berdasarkan penelitian Chazali dan 
Pratiwi (2009), menyatakan bahwa diperkirakan kebutuhan jamur tiram di 
Indonesia tahun 2015 akan naik menjadi 21.900 ton/tahun dengan asumsi 
kenaikan pasar sekitar 5% per tahun. Permintaan jamur tiram putih yang 
semakin meningkat menyebabkan berkurangannya media tanam jamur tiram 
putih.  
Salah satu faktor penghambat produktivitas jamur tiram putih pada 
media yang digunakan. Media yang sering digunakan serbuk kayu karena 
kandungan serat organik (selulosa dan serat). Kandungan tersebut dapat 
mempercepat pertumbuhan jamur (Stevanie, 2011).  Serbuk gergaji dapat 
dimanfaatkan menjadi etanol (Irawati, 2009). Serbuk gergaji kini lebih 
dimanfaatkan sebagai produk souvenir yang memiliki nilai jual lebih tinggi 
dibandingkan dengan dimanfaatkan sebagai bahan media jamur tiram (Adi, 
dkk ; 2015). 
Komposisi kimia dari serabut kelapa yaitu air 26,0%, selulosa 21, 
07% dan   hemiselulosa 8,50%, (Tyas, 2000). Kandungan air, selulosa dan 
hemiselulosa merupakan syarat untuk media tubuh jamur tiram putih. 
Berdasarkan penelitian Suparti dan Purnamasari (2016) penambahan serabut 
kelapa 150 g dalam media standar 228 g berpengaruh paling tinggi pada 
penyebaran miselium dengan rerata 16,30 hari, jumlah tubuh buah panen 
pertama 14,73 buah, jumlah tubuh buah panen kedua 11,30 buah, berat basah 
panen pertama 108,92 g dan berat basah panen kedua 33,33 g. Hasil 
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penelitian Alviah, dkk (2013) menunjukkan bahwa jamur tiram putih dengan 
komposisi serabut 25% memiliki tudung paling tebal dan jumlah tudung yang 
paling banyak. 
Ampas aren mengandung air 7,87%, selulosa 60,61%, dan 
hemiselulosa 15,74% sehingga dapat menjadi media tanam jamur tiram putih 
(Purnavita dan Yoseph, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Yuliana (2014) 
penambahan ampas aren 15% dan jerami 15% berpengaruh paling baik 
terhadap produktivitas berat segar jamur tiram putih sebanyak 280 g. 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan 
di Dukuh Purwogondo, Desa Sidoharjo, RT 04 RW 11, Kecamatan 
Polanharjo, Kabupaten Klaten. Metode yang digunakan berupa Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dilaksanakan 2 kali pengulangan. Berikut 
ini tabel rancangan perlakuan yang digunakan: 
Tabel 1 Rancangan Penelitian 
          A 
S 
A0 A1 A2 A3 
S0 S0A0 S0A1 S0A2 S0A3 
S1 S1A0 S1A1 S1A2 SIA3 
S2 S2A0 S2A1 S2A2 S2A3 
Keterangan: 
Media standar: terdiri dari sebuk gergaji 6 kg, bekatul 600 g, kapur 60 g, dan 
air 1L. 
S0A0: Tanpa penambahan serabut kelapa dan ampas aren. 
S0A1: Tanpa penambahan serabut kelapa, dengan ampas aren 125 g. 
S0A2: Tanpa penambahan serabut kelapa,dengan ampas aren 150 g. 
S0A3: Tanpa penambahan serabut kelapa, dengan ampas aren 175 g,  
S1A0: Penambahan serabut kelapa 350 g, tanpa penambahan ampas aren. 
S1A1: Penambahan serabut kelapa 350 g, dengan ampas aren 125 g. 
S1A2: Peambahan serabut kelapa 350 g, dengan ampas aren 150 g. 
S1A3: Penambahan serabut kelapa 350 g, dengan ampas aren 175 g. 
S2A0: Penambahan serabut kelapa 500 g, tanpa penambahan ampas aren. 
S2A1: Penambahan serabut kelapa 500 g, dengan ampas aren 125 g. 
S2A2: Penambahan serabut kelapa 500 g, dengan ampas aren 150 g. 
S2A3: Penambahan serabut kelapa 500 g, dengan ampas aren 175 g. 
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Subjek penelitian ini yaitu berat penambahan serabut kelapa dan daun 
ampas aren. Objek penelitian ini yaitu produktivitas jamur tiram putih. Selain 
metode eksperimen, dalam penelitian ini juga menggunakan metode 
observasi, studi pustaka, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. 
Selanjutnya data dianalisis dengan Anova satu jalur. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan dari bulan Februari s.d bulan Juli 2017 
menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 2 Jumlah Badan Buah dan Berat Basah Jamur Tiram Putih pada   Panen 
ke-1 dan Panen ke-2  dengan Campuran Media Serabut Kelapa dan 
Ampas Aren 
Perakuan Jumlah Badan Buah Total Berat Basah (g) 
S0A0 17 147,5 
S0A1 17 142,5 
S0A2 19* 150 
S0A3 19* 155 
S1A0 16** 140** 
S1A1 18 167,5 
S1A2 16,25 180* 
S1A3 18 160 
S2A0 17 147,5 
S2A1 16,75 145 
S2A2 16,5 160 
S2A3 16,5 167,5 
Keterangan: * Perlakuan dengan pengaruh yang paling tinggi 
    ** Perlakuan dengan pengaruh yang paling rendah 
3.1 Jumlah Badan Buah  
Laju penyebaran miselium menandakan bahwa bibit jamur tiram putih 
F3 dapat tumbuh pada baglog. Miselium yang sudah memenuhi baglog 
mengidikasikan bahwa nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram putih tercukupi. 
Baglog yang sudah penuh dengan miselium sebaiknya cap dan ring baglog 
segera dibuka agar calon badan buah (pinhead) dapat tumbuh. Nutrisi yang 
dibutuhkan untuk pembentukan badan buah jamur tiram putih berupa selulosa 
dan hemiselulosa. Berikut ini histogram data dari jumlah badan buah jamur 
tiram putih yang dihasilkan: 
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Gambar 1 Histogram Jumlah Badan Buah Jamur Tiram Putih 
 Berdasarkan Tabel 1 dan gambar 4.3 diketahui bahwa hasil jumlah 
tubuh buah jamur tiram putih yang terbaik adalah perlakuan S0A2 (tanpa 
serabut kelapa dan ampas aren 150 g) dan S0A3 (tanpa serabut kelapa dan 
ampas aren 175 g) yaitu rata-rata 19 buah. Hal ini dikarenakan jamur tiram 
putih tumbuh pada media yang mengandung selulosa tinggi dengan lignin 
yang rendah. Kandungan lignin dan selulosa serabut kelapa sekitar lignin 
(35%-45%) dan selulosa (23%-43%) (Carijo, et al, 2002). Sedangkan 
ampas aren memiliki kandungan selulosa tinggi 36.3 % dan lignin yang 
rendah yaitu lignin 9,7 % (Sangadji, 2009). Kandungan lignin yang tinggi 
dapat menghambat pembentukan badan buah jamur tiram putih karena 
lignin sulit didegradasi. Jenis fungi pelapuk putih seperti jamur tiram putih 
dapat mendegradasi lignin dengan bantuan enzim lignolitik. Enzim 
lignolitik berdasarkan lokasi kerjanya bersifat ekstraseluler dan enzim ini 
dieksresikan oleh jamur tiram untuk mendegradasi lignin  menjadi sumber 
nutrisi (Ichsan, 2007). Proses degradasi lignin terjadi secara optimal ketika 
pembentukan miselium sehingga media tanam telah terurai menjadi 
senyawa sederhana seperti selulosa dan hemiselulosa. Menurut penelitian 
Yuliana (2014) penambahan ampas aren 15% dan jerami padi 15% 
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berpengaruh paling baik terhadap berat segar jamur tiram putih sebanyak 
280 g. Penambahan konsentrasi ampas aren dan jerami padi dapat  
meningkatkan produktivitas jamur tiram putih dan berat segar ditentukan  
oleh  kesuburan  media  dan  adanya  zat-zat  makanan  seperti karbohidrat, 
protein, selulosa, lignin, dan nutrisi. 
 Jumlah tubuh buah jamur tiram putih paling rendah pada perlakuan 
S1A0 (serabut kelapa 350 g dan tanpa ampas aren) yaitu rata-rata 16 buah. 
Hal ini dikarenakan penambahan serabut kelapa terlalu banyak dapat 
mengurangi jumlah badan buah jamur tiram putih karena lignin pada 
serabut kelapa lebih tinggi dari pada ampas aren. Serabut kelapa 
mengandung lignin   35%-45% (Carijo, et al,  2002) sedangkan ampas aren 
mengandung  lignin yang lebih rendah yaitu 14,21% (Purnavita dan 
Yoseph, 2013). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suparti dan 
Purnamasari (2016) penambahan serabut kelapa 150 g dalam media 
standar 228 g berpengaruh paling tinggi pada lama penyebaran miselium 
dengan rerata 16,30 hari,  jumlah tubuh buah panen pertama 14,73 buah, 
jumlah tubuh buah panen kedua 11,30 buah, berat basah panen pertama 
108,92 g dan berat basah panen kedua 33,33 g. 
 Dari hasil analisis anava pada jumlah badan buah yaitu F hitung  
(4,955) > F tabel (3,094) sehingga Ho ditolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh penambahan serabut kelapa dan  ampas aren terhadap  
jumlah badan buah jamur tiram putih. Setelah dilakukan uji lanjut Duncans 
diketahui perlakuan yang terbaik yaitu S0 dan A3. 
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3.2 Berat Basah 
 
  Gambar  2 Histogram Rerata Berat Basah Jamur Tiram Putih 
 Berdasarkan data Tabel 2 dan gambar 2 berat basah jamur tiram 
putih paling tinggi perlakuan S1A2 (dengan penambahan serabut kelapa 
350 g dan penambahan ampas aren 150 g) yaitu 180 g. Berat basah jamur 
tiram putih dipengaruhi oleh nutrisi yang terdapat pada media tanam. 
Semakin banyak nutrisi pada media tanam maka berat basah jamur tiram 
putih yang dihasilkan semakin tinggi. Nutrisi yang dibutuhkan berupa 
selulosa dan hemiselulosa. Pada serabut kelapa memiliki selulosa 21,07% 
dan hemiselulosa 8,50% (Tyas, 2000). Ampas aren memiliki selulosa 
60,61% dan hemiselulosa 15,74% (Purnavita dan Yoseph, 2013). Selulosa 
dan hemiselulosa berfungsi sebagai pengikat air pada media tanam jamur 
tiram putih. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setiyorini (2014) 
penambahan ampas tebu dan serabut kelapa sebanyak 375 g (75%)  
memiliki pengaruh paling baik terhadap jumlah badan buah dan berat 
jamur merang. Jumlah badan buah yang dihasilkan 17 buah dan berat segar 
146 g paling besar dibandingkan dengan media standar. 
 Berat tubuh buah jamur tiram putih paling rendah pada perlakuan 
S1A0 (serabut kelapa 350 g dan tanpa ampas aren) yaitu 140 g. Hal ini 
147,5 142,5 
150 155 
140 
167,5 
180 
160 
147,5 145 
160 
167,5 
0 
20 
40 
60 
80 
100 
120 
140 
160 
180 
200 
S
0
A
0
 
S
0
A
1
 
S
0
A
2
 
S
0
A
3
 
S
1
A
0
 
S
1
A
1
 
S
1
A
2
 
S
1
A
3
 
S
2
A
0
 
S
2
A
1
 
S
2
A
2
 
S
2
A
3
 
B
er
a
t 
B
a
sa
h
  
Perlakuan 
Rerata Berat Basah 
Rata-rata 
Tertinggi 
Terendah 
8 
 
karena tidak adanya penambahan ampas aren karena semakin banyak 
penambahan ampas aren mempengaruhi jumlah tubuh buah dan berat 
basah jamur tiram putih. Hal tersebut dibuktikan dari perlakuan S0A2 dan 
S0A3 memiliki jumlah badan buah paling banyak dan perlakuan S1A2 
memiliki berat basah paling tinggi. Terdapat beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi berat basah jamur tiram yaitu suhu, cahaya, dan 
kelembaban. Suhu optimal untuk menghasilkan berat basah yang tinggi 
yaitu 17-23
0
C. Intensitas cahaya yang baik yaitu 60-70
0
C (Chazali, 2010). 
Kelembaban optomal berkisar 80-90
0
C (Agromedia, 2010). 
 Pada penelitian ini setelah ring dan cap baglog dibuka pada plastik 
baglog bagian belakang disobek membentuk huruf V. Tujuan penyobekan 
pada bagian belakang baglog agar calon badan buah (pinhead) segara 
tumbuh tanpa mempengaruhi jumlah badan buah dan berat basah jamur 
tiram putih. 
          
 S0A0                 S0A1   S0A2           S0A3 
           
  S1A0            S1A2  S1A2        S1A3 
                
                      S2A0            S2A1  S2A2            S2A3 
Gambar 4.3 Produktifitas Jamur Tiram pada Media Tambahan Serabut Kelapa dan 
 Ampas Aren 
 Dari hasil analisis anava pada berat basah yaitu F hitung  (4,147) > 
F tabel (3,094) sehingga Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh penambahan serabut kelapa dan ampas aren terhadap berat basah 
jamur tiram putih. Setelah dilakukan uji lanjut Duncans diketahui 
perlakuan yang terbaik yaitu S1 dan A2. 
4. SIMPULAN 
4.1 Penambahan serabut kelapa dan ampas aren berpengaruh terhadap 
jumlah tubuh buah (19 buah) dan berat basah jamur tiram putih (180 g). 
4.2 Produktivitas jamur tiram putih yang paling optimal pada jumlah badan 
dengan penambahan ampas aren 175 g dan tanpa serabut kelapa yaitu 19 
buah, sedangkan yang paling optimal pada berat basah dengan 
penambahan serabut kelapa 350 g dan ampas aren 125 g hasil panen 
180g. 
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